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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, laporan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Proses Pelaksanaan Pembelajaran Dosen Program Studi Hukum Bisnis ini dapat diselesaikan dengan baik.
Laporan ini disusun sebagai bentuk pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam rangka menjamin mutu proses pembelajaran yang berlangsung di Program Studi Hukum Bisnis. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan proses pembelajaran, kesesuaian pelaksanaan dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), kedisiplinan dosen, penggunaan metode pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, pelaksanaan evaluasi pembelajaran, serta tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran.
Kegiatan monitoring dan evaluasi ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan dasar pengambilan keputusan bagi pimpinan program studi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Selain itu, hasil monitoring dan evaluasi juga diharapkan mampu mendorong dosen untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik, profesionalisme, serta inovasi dalam proses pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan tinggi memiliki peranan yang sangat strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, kompeten, berkarakter, serta mampu menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi. Perguruan tinggi tidak hanya dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik, tetapi juga harus mampu mencetak lulusan yang memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam konteks tersebut, proses pembelajaran menjadi salah satu aspek utama yang menentukan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi.
Program Studi Hukum Bisnis sebagai bagian dari institusi pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di bidang ilmu Hukum Bisnis, baik secara teoritis maupun praktis. Kompetensi tersebut mencakup kemampuan memahami konsep-konsep Hukum Bisnis, keterampilan laboratorium, kemampuan penelitian, kemampuan pemecahan masalah, serta kemampuan menerapkan ilmu Hukum Bisnisdalam kehidupan masyarakat. Untuk mencapai kompetensi tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang efektif, terencana, sistematis, inovatif, dan berorientasi pada capaian pembelajaran lulusan.
Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas tidak dapat terlepas dari peran dosen sebagai pelaksana utama proses pendidikan. Dosen memiliki tanggung jawab dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan proses pembelajaran secara profesional. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam menyusun perangkat pembelajaran, memilih metode pembelajaran, memanfaatkan media pembelajaran, mengelola kelas, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara objektif dan berkesinambungan.
Seiring dengan perkembangan kebijakan pendidikan tinggi, pembelajaran di perguruan tinggi saat ini diarahkan pada pendekatan Outcome Based Education (OBE) atau pendidikan berbasis capaian pembelajaran. Pendekatan ini menekankan bahwa seluruh proses pembelajaran harus dirancang untuk mencapai kompetensi lulusan yang telah ditetapkan. Dalam implementasinya, dosen dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning), menggunakan metode pembelajaran aktif, serta mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses pembelajaran.
Selain itu, pembelajaran pada Program Studi Hukum Bisnismemiliki karakteristik khusus yang menuntut keseimbangan antara penguasaan teori dan praktik. Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui kegiatan tatap muka di kelas, tetapi juga melalui praktikum laboratorium, observasi lapangan, penelitian, diskusi ilmiah, dan berbagai aktivitas pembelajaran lainnya yang mendukung pengembangan keterampilan mahasiswa. Oleh sebab itu, pelaksanaan pembelajaran pada Program Studi Hukum Bisnismemerlukan pengelolaan yang baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Dalam rangka menjamin mutu proses pembelajaran, perguruan tinggi wajib melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) sebagaimana diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan. Salah satu bentuk implementasi SPMI adalah pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) terhadap proses pembelajaran dosen. Monitoring dan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran, tingkat kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan standar yang telah ditetapkan, serta efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen.
Monitoring pembelajaran dilakukan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS), kalender akademik, dan standar proses pembelajaran perguruan tinggi. Sementara itu, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas proses pembelajaran, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran dosen sangat penting karena melalui kegiatan tersebut program studi dapat mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembelajaran telah memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Selain itu, hasil monitoring dan evaluasi juga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan pembelajaran, peningkatan kompetensi dosen, penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, serta pengembangan kebijakan akademik di tingkat program studi maupun fakultas.
Kegiatan monitoring dan evaluasi juga memiliki peran penting dalam mendukung budaya mutu di lingkungan perguruan tinggi. Budaya mutu merupakan kondisi di mana seluruh sivitas akademika memiliki komitmen untuk terus melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Dengan adanya monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan secara berkala, dosen akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperbaiki metode pembelajaran, memanfaatkan teknologi secara optimal, dan meningkatkan interaksi akademik dengan mahasiswa.
Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam sistem pembelajaran di perguruan tinggi. Pembelajaran tidak lagi hanya dilakukan secara konvensional, tetapi juga memanfaatkan berbagai platform digital seperti Learning Management System (LMS), video conference, media interaktif, dan sumber belajar digital lainnya. Perubahan ini menuntut dosen untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, fleksibel, dan menarik bagi mahasiswa. Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi juga perlu dilakukan terhadap pemanfaatan teknologi pembelajaran oleh dosen.
Selain aspek akademik, monitoring dan evaluasi pembelajaran juga bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen. Mahasiswa sebagai peserta didik memiliki hak untuk memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas. Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran dapat menjadi indikator keberhasilan dosen dalam melaksanakan tugas akademiknya. Melalui angket dan evaluasi mahasiswa, program studi dapat memperoleh masukan yang objektif mengenai kualitas pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan, interaksi dosen dan mahasiswa, serta sistem penilaian yang diterapkan.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada beberapa semester sebelumnya, masih ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnis. Kendala tersebut antara lain keterbatasan fasilitas laboratorium, penggunaan media pembelajaran yang belum optimal, variasi metode pembelajaran yang masih terbatas, serta tingkat partisipasi mahasiswa yang belum maksimal dalam proses pembelajaran. Selain itu, masih terdapat beberapa dosen yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi pembelajaran digital secara inovatif. Oleh karena itu, diperlukan monitoring dan evaluasi yang lebih komprehensif untuk mengetahui akar permasalahan dan menentukan solusi yang tepat.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran dosen juga sangat penting dalam mendukung pencapaian akreditasi program studi. Dalam instrumen akreditasi, kualitas proses pembelajaran menjadi salah satu indikator utama penilaian. Program studi dituntut untuk mampu menunjukkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan secara terencana, sistematis, terdokumentasi, dan dievaluasi secara berkala. Dengan adanya laporan monitoring dan evaluasi pembelajaran, program studi memiliki bukti fisik pelaksanaan penjaminan mutu akademik yang dapat mendukung peningkatan peringkat akreditasi.
Lebih lanjut, monitoring dan evaluasi pembelajaran juga menjadi bagian dari upaya peningkatan kinerja dosen. Hasil monitoring dan evaluasi dapat digunakan sebagai bahan refleksi bagi dosen untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Dosen dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran sehingga dapat melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Selain itu, hasil evaluasi juga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program pelatihan dan pengembangan kompetensi dosen.
Dengan memperhatikan pentingnya proses pembelajaran dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan tinggi, maka Program Studi Hukum Bisnismemandang perlu untuk melaksanakan kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Proses Pelaksanaan Pembelajaran Dosen secara berkala dan berkesinambungan. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai kualitas pelaksanaan pembelajaran, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta menghasilkan rekomendasi perbaikan yang dapat digunakan sebagai dasar peningkatan mutu pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnis.
Melalui pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan, diharapkan kualitas pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnisdapat terus meningkat sehingga mampu menghasilkan lulusan yang unggul, profesional, kompetitif, serta mampu berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masyarakat.
1.2 Tujuan Monitoring dan Evaluasi
Tujuan pelaksanaan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran dosen adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran dosen di Program Studi Hukum Bisnis.
2. Mengetahui kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPS.
3. Mengetahui tingkat kedisiplinan dosen dalam pelaksanaan perkuliahan.
4. Mengevaluasi penggunaan metode dan media pembelajaran.
5. Menilai efektivitas proses pembelajaran.
6. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dosen dan mahasiswa selama proses pembelajaran.
7. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk peningkatan mutu pembelajaran.
1.3 Ruang Lingkup Monitoring dan Evaluasi
Ruang lingkup monitoring dan evaluasi meliputi:
1. Ketersediaan perangkat pembelajaran.
2. Kehadiran dosen dalam perkuliahan.
3. Kesesuaian materi dengan RPS.
4. Penggunaan metode pembelajaran.
5. Penggunaan media dan teknologi pembelajaran.
6. Interaksi dosen dengan mahasiswa.
7. Pelaksanaan penilaian pembelajaran.
8. Kedisiplinan dalam pengumpulan nilai.
1.4 Manfaat Monitoring dan Evaluasi
Manfaat kegiatan monitoring dan evaluasi antara lain:
1. Menjadi dasar pengambilan keputusan dalam peningkatan mutu pembelajaran.
2. Mengetahui kekuatan dan kelemahan proses pembelajaran.
3. Menjadi bahan evaluasi kinerja dosen.
4. Meningkatkan kualitas layanan akademik.
5. Mendukung pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI).
6. Mendukung pencapaian akreditasi program studi.






















BAB II
LANDASAN HUKUM DAN KEBIJAKAN

2.1 Landasan Hukum
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Proses Pelaksanaan Pembelajaran Dosen Program Studi Hukum Bisnisdilaksanakan berdasarkan berbagai ketentuan peraturan perundang-undangan, kebijakan akademik, serta standar mutu pendidikan tinggi yang berlaku. Landasan hukum ini menjadi dasar dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi agar kegiatan yang dilakukan memiliki arah, tujuan, serta mekanisme yang jelas sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi dan kebijakan mutu perguruan tinggi.
Landasan hukum pertama yang menjadi acuan adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara bermutu, terencana, dan berkesinambungan. Oleh karena itu, kegiatan monitoring dan evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam menjamin mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Selain itu, pelaksanaan monitoring dan evaluasi juga mengacu pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Undang-undang ini menegaskan bahwa pendidikan tinggi memiliki fungsi dalam mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa melalui pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa perguruan tinggi wajib melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi untuk menjamin tercapainya standar pendidikan tinggi secara sistematis dan berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi pembelajaran merupakan salah satu implementasi dari sistem penjaminan mutu tersebut.
Landasan hukum berikutnya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. Peraturan pemerintah ini mengatur tentang tata kelola perguruan tinggi, penyelenggaraan pendidikan, standar akademik, serta pengawasan terhadap mutu pendidikan tinggi. Dalam peraturan ini dijelaskan bahwa proses pembelajaran harus direncanakan, dilaksanakan, diawasi, dan dievaluasi untuk menjamin pencapaian kompetensi lulusan. Oleh sebab itu, monitoring dan evaluasi pembelajaran dosen menjadi bagian penting dalam pengawasan mutu akademik di perguruan tinggi.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pembelajaran juga mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). Standar Nasional Pendidikan Tinggi menjadi pedoman utama dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi yang meliputi standar pendidikan, standar penelitian, dan standar pengabdian kepada masyarakat. Pada standar proses pembelajaran dijelaskan bahwa pembelajaran harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan mampu memotivasi mahasiswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pembelajaran dosen telah sesuai dengan standar nasional yang ditetapkan.
Selanjutnya, pelaksanaan monitoring dan evaluasi juga mengacu pada Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi. SPMI merupakan sistem penjaminan mutu yang dilaksanakan secara mandiri oleh perguruan tinggi dalam rangka mengendalikan dan meningkatkan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan. Dalam siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan), monitoring dan evaluasi merupakan bagian dari tahapan evaluasi dan pengendalian terhadap pelaksanaan standar mutu yang telah ditetapkan. Dengan adanya monitoring dan evaluasi pembelajaran, program studi dapat mengetahui tingkat ketercapaian standar mutu pembelajaran serta melakukan tindak lanjut perbaikan secara berkelanjutan.
Selain itu, kegiatan monitoring dan evaluasi pembelajaran juga didasarkan pada Standar Akademik dan Pedoman Pembelajaran Program Studi Hukum Bisnis. Standar akademik ini memuat ketentuan mengenai penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pelaksanaan perkuliahan, penggunaan metode pembelajaran, sistem evaluasi pembelajaran, serta ketentuan akademik lainnya yang berlaku di lingkungan Program Studi Hukum Bisnis. Pedoman pembelajaran tersebut menjadi acuan bagi dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran agar sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan dan profil lulusan yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi juga mengacu pada Kalender Akademik Tahun Akademik 2024/2025 yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi. Kalender akademik menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan akademik seperti jadwal perkuliahan, ujian tengah semester, ujian akhir semester, praktikum, dan kegiatan akademik lainnya. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal akademik yang telah ditetapkan sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara tertib, efektif, dan efisien.
Dengan adanya landasan hukum dan kebijakan tersebut, pelaksanaan monitoring dan evaluasi proses pembelajaran dosen di Program Studi Hukum Bisnismemiliki dasar yang kuat dalam mendukung terciptanya pembelajaran yang berkualitas, terukur, dan berkelanjutan.
2.2 Kebijakan Mutu Pembelajaran
Program Studi Hukum Bisnismemiliki komitmen yang kuat dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, inovatif, efektif, dan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kebutuhan dunia kerja. Kebijakan mutu pembelajaran disusun sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar mampu menghasilkan lulusan yang unggul, kompeten, profesional, dan memiliki daya saing tinggi.
Kebijakan mutu pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnisdiarahkan pada pembelajaran yang berorientasi pada capaian pembelajaran lulusan (CPL). Setiap mata kuliah yang diselenggarakan harus mendukung pencapaian kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dalam kurikulum program studi. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap, dan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu Hukum Bisnissecara nyata dalam kehidupan masyarakat dan dunia kerja.
Selain itu, Program Studi Hukum Bisnismenerapkan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered learning). Dalam pendekatan ini, mahasiswa ditempatkan sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, sedangkan dosen berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. Pembelajaran dirancang agar mahasiswa aktif dalam mencari informasi, berdiskusi, melakukan observasi, memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran dan menciptakan suasana akademik yang interaktif.
Program Studi Hukum Bisnisjuga berkomitmen untuk mengintegrasikan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ke dalam proses pembelajaran. Integrasi tersebut dilakukan agar mahasiswa tidak hanya memahami konsep-konsep teoritis, tetapi juga mampu menerapkan ilmu pengetahuan dalam kegiatan penelitian dan pemecahan masalah di masyarakat. Melalui pembelajaran berbasis penelitian, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir ilmiah, keterampilan analisis, dan kemampuan melakukan penelitian secara mandiri.
Dalam menghadapi perkembangan global dan revolusi industri, Program Studi Hukum Bisnisjuga mengembangkan pembelajaran yang mendukung keterampilan abad ke-21. Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan kemampuan pemecahan masalah. Pengembangan keterampilan abad ke-21 dilakukan melalui penggunaan metode pembelajaran aktif seperti problem based learning, project based learning, diskusi kelompok, presentasi, praktikum, dan pembelajaran kolaboratif lainnya.
Selain itu, Program Studi Hukum Bisnismendorong dosen untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dilakukan melalui penggunaan Learning Management System (LMS), media pembelajaran digital, video pembelajaran, aplikasi pembelajaran interaktif, serta platform pembelajaran daring lainnya. Penggunaan teknologi pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperluas akses belajar mahasiswa, serta menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan fleksibel.
Kebijakan mutu pembelajaran juga diarahkan untuk mendukung pengembangan karakter dan etika akademik mahasiswa. Program Studi Hukum Bisnismenanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja sama, kepedulian lingkungan, serta etika ilmiah dalam setiap proses pembelajaran. Pengembangan karakter ini penting untuk membentuk lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan moral yang baik dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia profesi.
Dengan adanya kebijakan mutu pembelajaran tersebut, Program Studi Hukum Bisnisberupaya menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, relevan, adaptif, dan berkelanjutan sehingga mampu menghasilkan lulusan yang unggul dan mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional.











BAB III
METODE PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUASI
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada Semester GenapTahun Akademik 2024/2025 selama proses perkuliahan berlangsung. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan Program Studi Hukum Bisnis meliputi ruang kuliah, laboratorium, dan sistem pembelajaran daring.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Data monitoring dan evaluasi diperoleh melalui:
1. Observasi
Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk melihat aktivitas pembelajaran, penggunaan metode, interaksi dosen dan mahasiswa, serta penggunaan media pembelajaran.
2. Studi Dokumentasi
Dokumentasi meliputi pemeriksaan:
· RPS
· Kontrak kuliah
· Presensi dosen dan mahasiswa
· Jurnal perkuliahan
· Bahan ajar
· Instrumen evaluasi
· Rekap nilai
3. Angket Mahasiswa
Angket digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran.
4. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada dosen dan mahasiswa untuk memperoleh informasi terkait kendala pembelajaran
3.4 Instrumen Monitoring dan Evaluasi
Instrumen yang digunakan meliputi:
1. Lembar observasi pembelajaran.
2. Lembar pemeriksaan administrasi pembelajaran.
3. Angket kepuasan mahasiswa.
4. Format evaluasi pelaksanaan perkuliahan.
5. Rubrik penilaian pembelajaran.
3.5 Indikator Monitoring dan Evaluasi
Indikator monitoring dan evaluasi meliputi:
	No
	Indikator
	Aspek Penilaian

	1
	Kehadiran dosen
	Ketepatan dan jumlah pertemuan

	2
	Kelengkapan perangkat pembelajaran
	RPS, bahan ajar, kontrak kuliah

	3
	Kesesuaian materi
	Kesesuaian dengan RPS

	4
	Metode pembelajaran
	Variasi dan efektivitas metode

	5
	Media pembelajaran
	Penggunaan teknologi dan media

	6
	Interaksi pembelajaran
	Keaktifan mahasiswa

	7
	Evaluasi pembelajaran
	Transparansi dan objektivitas

	8
	Pengelolaan kelas
	Disiplin dan suasana akademik


3.6 Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket dan observasi, sedangkan data kualitatif diperoleh dari wawancara dan catatan lapangan.
	Persentase
	Kategori

	86–100%
	Sangat Baik

	76–85%
	Baik

	60–75%
	Cukup

	<60%
	Kurang


Kategori penilaian:


















BAB IV.
HASIL MONITORING DAN EVALUASI


Hasil monitoring dan evaluasi terhadap proses pembelajaran semester Genap TA 2024/2025 meliputi: data kehadiran dosen dalam proses pembelajaran, data kehadiran mahasiswa dalam proses pembelajaran, pencapaian materi ajar sesuai dengan RPS serta hasil Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM).
A. Evaluasi Kinerja Dosen oleh Mahasiswa


Mahasiswa diwajibkan mengisi kuesioner Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM) pada setiap awal, tengah dan akhir semester. Pengisian kuesioner dilakukan secara online oleh mahasiswa di google drive mengenai tanggapan mahasiswa terhadap proses pembelajaran.  Beberapa aspek yang dinilai
oleh mahasiswa antara lain:

	No
	Aspek Penilaian Mahasiswa
	SB
4
	B
3
	CK
2
	KB
1

	1
	Dosen memberitahu silabus mata kuliah di awal perkuliahan
	
	
	
	

	2
	Dosen mengajar mata kuliah sesuai dengan kompetensinya
	
	
	
	

	3
	Dosen memulai dan mengakiri perkuliahan tepat waktu
	
	
	
	

	4
	Dosen berpenampilan rapi dan bersikap ramah ketika mengajar
	
	
	
	

	5
	Dosen memberi kesempatan mahasiswa untuk berdiskusi tentang materi yang di ajarkan
	
	
	
	

	6
	Dosen membuat kontrak perkuliahan dengan mahasiswa dan dijalankan dengan baik
	
	
	
	

	7
	Dosen memberi tugas pada setiap materi yang di bahas dan tugas tersebut bermakna dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa
	
	
	
	

	8
	Komponen penilaian yang di berikan oleh dosen mencakup : tugas harian, UTS, UAS dan tugas lainnya
	
	
	
	

	9
	
Dalam mengajar dosen menggunakan materi kuliah dari referensi terkini
	
	
	
	

	10
	Dosen transparan dalam penilian dan memberikan umpan balik pada setiap tugas yang di berikan
	
	
	
	

	11
	Tingkat kehadiran dosen diatas rata-rata 90% dari jumlah seluruh pertemuan dalam satu semester
	
	
	
	

	12
	Jadwal kuliah mudah di akses dan di laksanakan dengan tepat
	
	
	
	

	13
	Dosen yang menggunakan sistem pembelajaran e- learning lebih dari 50%
	
	
	
	

	14
	Dosen menyediakan waktu untuk mahasiswa di luar jam perkuliahan terkait dengan permasalahan perkuliahan
	
	
	
	






Kategori Berdasarkan Skala 4 (Rentang 1,00 – 4,00)

	Rentang Skor (IKD)
	Nilai Mutu
	Kategori Kinerja
	Tindak Lanjut / Rekomendasi

	3,26 – 4,00
	A
	Sangat Baik
	Mempertahankan kualitas dan menjadi model/contoh.

	2,51 – 3,25
	B
	Baik
	Mempertahankan serta menyempurnakan aspek yang belum optimal.

	1,76 – 2,50
	C
	Cukup / Kurang
	Perlu pembinaan dari pimpinan prodi/jurusan.

	1,00 – 1,75
	D
	Sangat Kurang
	Wajib mengikuti pelatihan ulang (re-tooling) metodologi pengajaran.



Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh mahasiswa, diperoleh rekapitulasi sebagai berikut:


Tabel 1. Rekapitulasi hasi Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa

	
No
	Mata Kuliah
	
Nama Dosen
	rata
Hasil EDOM
	Kriteria
Penilaian

	
	Nama Mata Kuliah
	
	
	

	1
	Filsafat Hukum
	Dr. Ramanata Disurya, S.H.,M.H
	3, 65
	Sangat Baik

	2
	Hukum Acara Perdata
	Layang Wardana, S.H.,M.H
	3,55
	Sangat Baik

	3
	Hukum Adminstrasi Negara
	Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H.,M.H
	3,70
	Sangat Baik

	4
	Hukum Adminstrasi Negara
	Dr. Hj. Meilia Rosani, S.H.,M.H
	3,69
	Sangat Baik

	5
	Hukum Agraria
	Sri Wahyuningsih, S.H.,M.H
	3.78
	Sangat Baik

	6
	Hukum Agraria
	Sri Wahyuningsih, S.H.,M.H
	3, 70
	Sangat Baik

	7
	Pendidikan Kewarganegaraan
	Suryati, S.H.,M.H
	3,86
	Sangat Baik

	8
	Hukum Dagang
	Sri Husnulwati, S.H.,M.H
	3,60
	Sangat Baik

	9
	Hukum Dagang
	Sri Husnulwati, S.H.,M.H
	3,64
	Sangat Baik

	10
	Hukum Internasional
	Ermini, S.H.,M.M
	3,55
	Sangat Baik

	11
	Hukum Internasional
	Ermini, S.H.,M.M
	3,86
	Sangat Baik

	12
	Bahasa inggris
	Aswadi Jaya, M.Pd
	3.78
	Sangat Baik

	13
	Bahasa inggris
	Aswadi Jaya, M.Pd
	3,55
	Sangat Baik

	
	Agama
	Gatot Kaca, M.Pdi
	3,64
	Sangat Baik




Berdasarkan rekapitulasi persentasi Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM) rata-rata adalah 3,63 artinya masuk dalam kategori kinerja Baik. Prodi perlu mempertahankan hasil EDOM ini serta meningkatkan kinerja dosen dalam segala aspek yang terkait dengan proses pembelajaran.

BAB V.
ANALISIS EVALUASI, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Analisis Evaluasi Hasil Monitoring dan Evaluasi
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi proses pembelajaran Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025, diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnis secara umum telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar mutu akademik yang ditetapkan. Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap beberapa aspek utama, yaitu kehadiran dosen, kehadiran mahasiswa, ketercapaian materi pembelajaran sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), serta hasil Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM).
Hasil Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM) menunjukkan bahwa sebagian besar dosen memperoleh kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata nilai EDOM sebesar 3,63. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan penilaian positif terhadap kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen Program Studi Hukum Bisnis. Capaian ini menggambarkan bahwa dosen telah melaksanakan tugas akademik secara profesional, baik dalam aspek pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional
Dari aspek penyampaian silabus dan kontrak perkuliahan di awal semester, dosen dinilai telah melaksanakan pembelajaran secara terencana dan sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa dosen telah memahami pentingnya transparansi pembelajaran sehingga mahasiswa mengetahui capaian pembelajaran, materi perkuliahan, metode pembelajaran, serta sistem penilaian yang akan igunakan selama satu semester. Penyampaian kontrak kuliah juga mencerminkan adanya kesepakatan akademik antara dosen dan mahasiswa dalam menciptakan proses pembelajaran yang disiplin dan kondusif.
Pada aspek kompetensi dosen, mahasiswa memberikan penilaian sangat baik terhadap kesesuaian mata kuliah yang diajarkan dengan bidang keahlian dosen. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah dilaksanakan oleh tenaga pendidik yang memiliki kompetensi akademik sesuai bidang ilmunya sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh mahasiswa. Penggunaan referensi terkini dalam pembelajaran juga menunjukkan bahwa dosen telah berupaya mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang Hukum Bisnis.
Dalam aspek kedisiplinan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tingkat kehadiran dosen berada di atas 90% dari jumlah keseluruhan pertemuan. Selain itu, dosen juga dinilai tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri perkuliahan. Kondisi ini mencerminkan komitmen dosen dalam melaksanakan kewajiban akademik dan memberikan pelayanan pembelajaran yang optimal kepada mahasiswa. Tingkat kedisiplinan dosen yang tinggi juga berdampak positif terhadap disiplin dan motivasi belajar mahasiswa.
Pada aspek interaksi pembelajaran, mahasiswa menilai bahwa dosen telah memberikan kesempatan berdiskusi dan aktif melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan telah mengarah pada student centered learning, di mana mahasiswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses berpikir, bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Pendekatan ini sangat penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi mahasiswa.
Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa dosen telah memberikan tugas yang relevan dan bermakna dalam mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa. Tugas-tugas yang diberikan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan analisis, pemecahan masalah, serta pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan. Selain itu, sistem penilaian yang diterapkan dosen dinilai telah mencakup berbagai komponen seperti tugas harian, UTS, UAS, praktikum, dan tugas lainnya sehingga penilaian menjadi lebih objektif dan komprehensif.
Pada aspek penggunaan teknologi pembelajaran, sebagian besar dosen telah memanfaatkan sistem pembelajaran e-learning lebih dari 50%. Hal ini menunjukkan adanya upaya dosen dalam menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Pemanfaatan e-learning memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran, mengumpulkan tugas, dan melakukan komunikasi akademik dengan dosen. Namun demikian, masih diperlukan peningkatan dalam pemanfaatan media pembelajaran digital yang lebih inovatif dan interaktif agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.
Walaupun hasil EDOM menunjukkan kategori sangat baik, masih terdapat beberapa aspek yang perlu menjadi perhatian untuk peningkatan mutu pembelajaran. Beberapa dosen masih perlu meningkatkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, memperluas metode pembelajaran inovatif, serta meningkatkan intensitas pendampingan akademik kepada mahasiswa di luar jam perkuliahan. Selain itu, optimalisasi pembelajaran berbasis praktikum dan penelitian juga perlu terus ditingkatkan mengingat karakteristik Program Studi Hukum Bisnisyang sangat menekankan keterampilan praktis dan ilmiah mahasiswa.
Secara keseluruhan, hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnistelah berjalan efektif, terstruktur, dan sesuai dengan standar mutu akademik. Capaian ini menjadi indikaor bahwa dosen telah melaksanakan proses pembelajaran dengan baik serta memiliki komitmen dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
5.2 Rekomendasi Hasil Monitoring dan Evaluasi
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi proses pembelajaran Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025, terdapat beberapa rekomendasi yang perlu dilakukan oleh Program Studi Hukum Bisnisuntuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1. Program studi perlu mempertahankan kualitas pembelajaran yang telah memperoleh kategori sangat baik berdasarkan hasil Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM). 
2. Dosen perlu terus meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian melalui kegiatan pelatihan, workshop, seminar, dan pengembangan diri secara berkelanjutan. 
3. Program studi perlu mendorong dosen untuk lebih optimal dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran berbasis digital dan e-learning guna menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan fleksibel. 
4. Dosen perlu meningkatkan penggunaan metode pembelajaran aktif seperti problem based learning, project based learning, case method, dan pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
5. Program studi perlu meningkatkan fasilitas pembelajaran, terutama sarana laboratorium dan media pembelajaran pendukung praktikum agar pembelajaran berbasis praktik dapat berjalan lebih optimal. 
6. Dosen perlu meningkatkan intensitas bimbingan akademik dan konsultasi di luar jam perkuliahan guna membantu mahasiswa dalam menyelesaikan kendala akademik yang dihadapi. 
7. Program studi perlu melakukan monitoring dan evaluasi pembelajaran secara berkala setiap semester untuk memastikan keterlaksanaan standar mutu pembelajaran. 
8. Perlu dilakukan penguatan budaya akademik yang mendukung kedisiplinan, etika akademik, dan peningkatan motivasi belajar mahasiswa. 
9. Program studi perlu mendorong dosen untuk menggunakan referensi ilmiah terbaru dan mengintegrasikan hasil penelitian dalam proses pembelajaran agar materi perkuliahan tetap relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
10. Diperlukan peningkatan koordinasi antara program studi, dosen, dan unit penjaminan mutu dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi pembelajaran agar tindak lanjut hasil evaluasi dapat dilaksanakan secara efektif. 

5.3 Tindak Lanjut Hasil Monitoring dan Evaluasi
Sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan, Program Studi Hukum Bisnisakan melaksanakan beberapa tindak lanjut berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi proses pembelajaran Semester Genap TA 2024/2025, yaitu sebagai berikut:
1. Melaksanakan rapat evaluasi pembelajaran bersama seluruh dosen Program Studi Hukum Bisnisuntuk membahas hasil monitoring dan evaluasi serta menyusun strategi peningkatan mutu pembelajaran. 
2. Menyelenggarakan pelatihan dan workshop tentang pembelajaran inovatif, penggunaan Learning Management System (LMS), media pembelajaran digital, serta penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Outcome Based Education (OBE). 
3. Meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran agar seluruh dosen melaksana kan perkuliahan sesuai dengan RPS, kalender akademik, dan standar proses pembelajaran. 
4. Mengembangkan sistem monitoring pembelajaran berbasis digital untuk memudahkan pemantauan kehadiran dosen, ketercapaian materi, dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran secara real time. 
5. Meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran, khususnya laboratorium, perangkat praktikum, jaringan internet, dan media pembelajaran berbasis teknologi. 
6. Mendorong dosen untuk meningkatkan interaksi akademik dengan mahasiswa melalui kegiatan diskusi, konsultasi, bimbingan akademik, dan pendampingan penelitian mahasiswa. 
7. Melakukan pendampingan terhadap dosen dalam pengembangan metode pembelajaran aktif dan inovatif yang berorientasi pada student centered learning. 
8. Menjadikan hasil EDOM sebagai salah satu bahan evaluasi kinerja dosen dan dasar dalam penyusunan program pengembangan kompetensi dosen. 
9. Melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi tindak lanjut hasil monitoring dan evaluasi untuk memastikan bahwa perbaikan mutu pembelajaran berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 
10. Menguatkan budaya mutu akademik di lingkungan Program Studi Hukum Bisnismelalui pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara konsisten dan berkesinambungan. 
Dengan adanya rekomendasi dan tindak lanjut tersebut, diharapkan kualitas proses pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnisdapat terus meningkat sehingga mampu menghasilkan lulusan yang unggul, profesional, kompetitif, dan mampu menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan dunia kerja.






BAB VII
PENUTUP
7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil Monitoring dan Evaluasi (Monev) Proses Pelaksanaan Pembelajaran Dosen Program Studi Hukum BisnisSemester GenapTahun Akademik 2024/2025, dapat disimpulkan bahwa secara umum pelaksanaan pembelajaran telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar akademik yang telah ditetapkan oleh perguruan tinggi serta kebijakan mutu Program Studi Hukum Bisnis. Proses pembelajaran yang dilaksanakan dosen telah menunjukkan ketercapaian yang optimal dalam berbagai aspek, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan perkuliahan, penggunaan metode dan media pembelajaran, hingga pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Hasil monitoring menunjukkan bahwa tingkat kehadiran dosen dalam proses pembelajaran berada pada kategori sangat baik dengan persentase kehadiran di atas standar minimal yang ditetapkan. Selain itu, keterlaksanaan materi pembelajaran sesuai dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) juga telah berjalan secara optimal sehingga capaian pembelajaran mata kuliah dapat terlaksana dengan baik. Dosen juga telah melaksanakan pembelajaran secara terstruktur melalui penyampaian silabus, kontrak kuliah, penggunaan referensi terkini, serta pelaksanaan penilaian yang transparan dan objektif.
Berdasarkan hasil Evaluasi Dosen oleh Mahasiswa (EDOM), diperoleh rata-rata nilai sebesar 3,63 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan apresiasi positif terhadap kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen Program Studi Hukum Bisnis. Penilaian mahasiswa mencerminkan bahwa dosen memiliki kompetensi ang baik dalam penguasaan materi, kemampuan mengelola pembelajaran, kedisiplinan, komunikasi akademik, serta kemampuan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan kondusif.
Selain itu, dosen Program Studi Hukum Bisnisjuga telah mulai memanfaatkan teknologi informasi dan sistem pembelajaran e-learning dalam mendukung proses pembelajaran. Pemanfaatan media digital memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran serta mempermudah mahasiswa dalam mengakses materi dan informasi akademik. Meskipun demikian, masih diperlukan peningkatan dalam pengembangan media pembelajaran inovatif dan pemanfaatan teknologi secara lebih maksimal.
Hasil monitoring dan evaluasi juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan, seperti optimalisasi penggunaan metode pembelajaran berbasis student centered learning, peningkatan partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran, penguatan pembelajaran berbasis praktikum dan penelitian, serta peningkatan sarana dan prasarana laboratorium pendukung pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut dan upaya perbaikan secara berkelanjutan agar mutu pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnisterus mengalami peningkatan.
Secara keseluruhan, kegiatan monitoring dan evaluasi ini telah memberikan gambaran nyata mengenai kualitas pelaksanaan pembelajaran dosen di Program Studi Hukum Bisnis. Hasil evaluasi diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam peningkatan mutu akademik, pengembangan kompetensi dosen, serta penyempurnaan sistem pembelajaran di masa mendatang.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran di Program Studi Hukum Bisnis, antara lain sebagai berikut:
1. Program Studi Hukum Bisnisperlu mempertahankan capaian mutu pembelajaran yang telah berada pada kategori sangat baik serta terus melakukan peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
2. Dosen diharapkan terus meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional melalui kegiatan pelatihan, workshop, seminar, penelitian, dan pengembangan inovasi pembelajaran. 
3. Penggunaan teknologi pembelajaran dan sistem e-learning perlu lebih dioptimalkan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan pendidikan di era digital. 
4. Program studi perlu meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran, khususnya fasilitas laboratorium dan media praktikum untuk mendukung pembelajaran berbasis praktik dan penelitian. 
5. Dosen diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan metode pembelajaran aktif yang mampu mendorong keterlibatan mahasiswa secara maksimal dalam proses pembelajaran. 
6. Monitoring dan evaluasi pembelajaran perlu dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan setiap semester sebagai bagian dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). 
7. Hasil monitoring dan evaluasi perlu ditindaklanjuti secara nyata dalam bentuk program peningkatan mutu pembelajaran sehingga tercipta budaya mutu akademik yang kuat di lingkungan Program Studi Hukum Bisnis.
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